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31. Tingkat Keutamaan Manusia Ditentukan Berdasar Tingkat 
Ketaqwaannya 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 4206, juga disebutkan bahwa 
orang yang mulia adalah orang yang qalbunya bertaqwa: 

ْ́نُ سمَُ  ثنََا مُغِيثُ  ҧد َ˨ ثنََا زَيدُْ ˊْنُ وَاقِدٍ  ҧد َ˨ زَةَ  ْ́نُ حمَْ يىَ  ثنََا يحَْ ҧد َ˨ ثنََا هِشَامُ ˊْنُ عمҧَارٍ  ҧد يٍّ عَنْ  ˨َ
ْ́نِ    ِ ҧ߹رٍو قاَلَ عَبْدِ ا َ ҫǫيҨ النҧاسِ ҫǫفْضَلُ قاَلَ كلҨُ    عمَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قِ̀لَ لِرَسُولِ ا

  Ҩقِيҧمَخْمُومِ القَْلْبِ صَدُوقِ ا̥لِّسَانِ قاَلوُا صَدُوقُ ا̥لِّسَانِ نعَْرفِهُُ فمََا مَخْمُومُ القَْلْبِ قَالَ هُوَ الت
ثمَْ فِ̀هِ وَلاَ بغَْ 

Ү
لҧ وَلاَ حَسَدَ النҧقِيҨ لاَ ا ِ̎  يَ وَلاَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Hamzah telah menceritakan kepada kami Zaid bin Waqid telah 
menceritakan kepada kami Mughits bin Sumay dari Abdullah bin 'Amru dia berkata; 
Ditanyakan kepada Rasulullah SAW "Manusia bagaimanakah yang paling mulia?" 
Beliau menjawab: "Semua (orang) yang hatinya bersih dan lisan (ucapannya) benar." 
Mereka berkata; "Perkataannya yang benar telah kami ketahui, lantas apakah maksud 
dari hati yang bersih?" Beliau bersabda: "Hati yang bertaqwa dan bersih, tidak ada 
kedurhakaan dan kelaliman padanya, serta kedengkian dan hasad."(HR. Ibnu Majah: 
4206) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22391, juga disebutkan bahwa 
keutamaan itu hanyalah dengan ketaqwaan; 

ثنيَِ مَنْ  ҧد َ˨ ةَ  ثنََا سَعِيدٌ الجُْرَْ̽رِيҨ عَنْ ҫǫبيِ نضرََْ ҧد َ˨ اعِيلُ  سمَْ Ү
ثنََا ا ҧد َ˨   ҧصَلى ِ ҧ߹عَ خُطْبَةَ رَسُولِ ا سمَِ

 ҧن
Ү
دٌ وَا ِ˨ ҧكمُْ وَا نҧ رَˊ Ү

َا النҧاسُ ҫǫلاَ ا Ҩيهҫǫ Թَ َشرِْيقِ فقََالҧ˖مِ ال ҧԹҫǫ ِفيِ وَسَط َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹دٌ  ا ِ˨  Դَҫǫكمُْ وَا
مِيٍّ وَلاَ لِعَجَمِيٍّ ̊لىََ   رَ ̊لىََ ҫǫسْوَدَ وَلاَ ҫǫسْوَدَ ̊لىََ  ҫǫلاَ لاَ فضَْلَ لِعَرَبيٍِّ ̊لىََ ҫǫعجَْ عَرَبيٍِّ وَلاَ ҫҡِحمَْ

ُ ̊لَيَْهِ وَ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹غَ رَسُولُ اҧ ҧغْتُ قَالوُا بلَ لاԴِ ҧلتҧقْوَى ҫǫبلَ
Ү
رَ ا َ ҫǫحمَْ ҧسَلم 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Sa'id Al Jurairi dari Abu Nadhrah telah menceritakan kepadaku orang yang pernah 
mendengar khutbah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam ditengah-tengah hari 
tasyriq, beliau bersabda: "Wahai sekalian manusia! Rabb kalian satu, dan ayah kalian 
satu, ingat! Tidak ada kelebihan bagi orang arab atas orang ajam dan bagi orang 
ajam atas orang arab, tidak ada kelebihan bagi orang berkulit merah atas orang 
berkulit hitam, bagi orang berkulit hitam atas orang berkulit merah kecuali dengan 
ketaqwaan. Apa aku sudah menyampaikan?" mereka menjawab: Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa salam telah menyampaikan. (HR. Ahmad: 22391) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 16804 dinyatakan Tidak ada 
keutamaan bagi seseorang atas yang lainnya kecuali dengan agama atau taqwa yang 
dimilikinya; 
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ْ́نِ   ارِثِ ˊْنِ ̽زَيِدَ عَنْ ̊ليَِِّ  َ˪ Էَ اˊْنُ لهَِيعَةَ عَنْ الْ برََ ْ˭ ҫǫ َسحَْاق
Ү
ْ́نُ ا يىَ  ثنََا يحَْ ҧد رԴََحٍ عَنْ عُقْˍَةَ ˨َ

بҧةٍ   ˊْنِ ̊اَمِرٍ الْجُهَنيِِّ قاَلَ  نҫǫ ҧ̮سَْاˊكمَُْ هَذِهِ لَ̿سَْتْ بِمَسَ̑ Ү
َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

لاҧ بِدِ̽نٍ ҫǫوْ تَ 
Ү
دٍ فضَْلٌ ا َ˨ ҫǫ ََدٍ ̊لى َ˨ ҫҡِ َْ̿س َ اعِ لمَْ تمَْلئَُوهُ ل ҧالص Ҩدَٓمَ طَفǫ كمُْ بنَُوҨُدٍ كل َ˨ ҫǫ ََقْوَى ̊لى

 ҫǫ ِل ُl ҧلرԴِ يلاً فاَحِشًا وَكَفَى  نْ ̽كَُونَ بذҤԹَِ بخَِ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Yazid bin Harits bin Yazid dari Ali bin Rabah dari 
Uqbah bin Amir Al Juhani ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya nasab-

nasab kalian ini bukanlah untuk mencaci maki (merendahkan) seorang pun. Kalian 
semua adalah anak Adam. Isi sha' telah jatuh tertumpah dan kalian belum mengisinya. 
Tidak ada keutamaan bagi seseorang atas yang lainnya kecuali dengan agama atau 
taqwa yang dimilikinya. Cukuplah (kecelakaan bagi seseorang) jika ia seorang yang 
berkata-kata buruk, bakhil dan berbuat kekejian."(HR. Ahmad: 16804) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2578 dinyatakan  di antara orang 
yang paling utama adalah Seorang mukmin yang tinggal di suatu lembah dari lembah-
lembah, bertaqwa kepada Allah, dan meninggalkan manusia dari keburukannya; 

 ҫǫ ҧنҫǫ Ҩِيْثيҧ ْ́نُ ̽زَيِدَ ا̥ل ثنيَِ عَطَاءُ  ҧد َ˨ هْريِِّ قاَلَ  Ҩشُعَيْبٌ عَنْ الز Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ِبوُ اليَْمَانҫǫ ثنََا ҧد Դَ سَعِيدٍ  ˨َ
ِ ҫǫيҨ النҧاسِ ҫǫفْضَلُ فقََالَ رَسُولُ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َثهَُ قَالَ قِ̀ل ҧد َ˨ ُ عَنْهُ  ҧ߹رَضيَِ ا ҧدْرِي ُ˯ ِ  الْ ҧ߹

ِ بِنَفْسِهِ وَمَاࠀِِ قَالوُا ثمҧُ مَنْ قاَلَ مُؤْمِ  ҧ߹̀لِ ا ِ̩ َ مُؤْمِنٌ يجَُاهِدُ فيِ سَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧنٌ فيِ  صَلى
ِهِ  َ وَيدََعُ النҧاسَ مِنْ شرَّ ҧ߹قِي اҧَعَابِ يت  شِعْبٍ مِنْ الشِّ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman, dia berkata: Shu'aib 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata: 'Atha bin Yazid Al-Laitsi 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu menceritakan 
kepadanya, dia berkata:Dikatakan (kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم): "Wahai Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling utama?" Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Seorang 
mukmin yang berjihad di jalan Allah dengan dirinya dan hartanya." Mereka bertanya 
lagi: "Kemudian siapa?" Beliau bersabda: "Seorang mukmin yang tinggal di suatu 
lembah dari lembah-lembah, bertaqwa kepada Allah, dan meninggalkan manusia dari 
keburukannya." (HR. Bukhari, Shahih Bukhari 2578) 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2247 dinyatakan bahwa Seorang 
hamba yang Allah diberikan kepadanya harta dan ilmu, sehingga dia bertaqwa kepada 
Tuhannya dengan harta itu, menjalin hubungan kerabat, dan mengakui hak Allah atas 
hartanya, maka ini adalah tempat yang paling utama; 

ثنََا يوُ̮سُُ ˊنُْ خَ  ҧد َ˨ ثنَاَ عُبَادَةُ ˊْنُ مُسْلمٍِ  ҧد َ˨ ثنََا ҫǫبوُ نعَُيمٍْ  ҧد َ˨ عِيلَ  سمَْ
Ү
ْ́نُ ا دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد ˍҧابٍ عَنْ  ˨َ

عَ رَسُولَ  ҧهُ سمَِ ҧمَارِيҫǫ Ҩن ن ҫҡْْ̩شَةَ ا ثنيَِ ҫǫبوُ كَ ҧد َ˨ ҧهُ قاَلَ  ترَِيِّ ҫǫن ْ˯ ائيِِّ ҫǫبيِ البَْ ҧسَعِيدٍ الط ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا 
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عَبْدٍ  نقََصَ مَالُ  قَالَ مَا  دِيثاً فاَحْفَظُوهُ  َ˨ ُ̨كمُْ  دِّ َ˨ Ҭǫَو  ҧن Ҭǫقْسِمُ ̊لَيهَِْ ثلاََثةٌَ  َ يقَُولُ  ҧمِنْ    ̊لَيَْهِ وَسَلم
َ̠حَ عَبْدٌ Դَبَ مَسْˆҫߦٍَ  ا وَلاَ فَ Ҥعِز ُ ҧ߹زَادَهُ ا ҧلا

Ү
َ̠حَ    صَدَقةٍَ وَلاَ ظُلمَِ عَبْدٌ مَظْلمََةً فصََبرََ ̊لَيهَْاَ ا لاҧ فَ

Ү
ا

 َ نيَْا ҫҡِرْب Ҩ߱ ҧمَا ا ن
Ү
دِيثاً فاَحْفَظُوهُ قَالَ ا َ˨ ُ̨كمُْ  دِّ َ˨ Ҭǫَوَهَا و مَةً نحَْ ُ ̊لَيَْهِ Դَبَ فقَْرٍ ҫǫوْ كلَِ ҧ߹عَةِ نفََرٍ عَبْدٍ ا

وَيعَْلمَُ  هُ  رَحمَِ فِ̀هِ  وَيصَِلُ  ҧهُ  رَب فِ̀هِ  يتҧَقِي  فهَُوَ  لْمًا  ِ̊ وَ مَالاً   ُ ҧ߹فْضَلِ رَزَقهَُ اҫˆِب فهَذََا  حَقҤا  فِ̀هِ   ِ ҧ߹ِ  
لْمًا وَلمَْ ̽رَْزُقْهُ مَالاً فهَُوَ صَادِقُ النِّيҧةِ يقَُولُ لوَْ ҫǫنҧ ليِ مَالاً  ِ̊  ُ ҧ߹لعََمِلْتُ  الْمَنَازِلِ وَعَبْدٍ رَزَقهَُ ا 

ِ̠هِ فَˆҫجْرُهمَُا سَوَاءٌ وَعَبْدٍ رَزَقهَُ  ҧ بِطُ فيِ مَاࠀِِ  بِعَمَلِ فلاَُنٍ فهَوَُ بِنِ̿ لْمًا فهَوَُ يخَْ ِ̊ ُ مَالاً وَلمَْ ̽رَْزُقْهُ  ҧ߹ا 
ِ فِ̀هِ حَقҤا فهََذَا بِˆҫخْˍَثِ  ҧ߹ِ َُهُ وَلاَ يعَْلم ҧهُ وَلاَ يصَِلُ فِ̀هِ رَحمَِ لمٍْ لاَ يتҧَقِي فِ̀هِ رَب ِ̊ الْمَنَازِلِ وَعَبْدٍ   بِغَيرِْ 

ُ مَالاً وَلاَ   ҧ߹ِ̠هِ فوَِزْرُهمَُا لمَْ ̽رَْزُقْهُ ا ҧ لْمًا فهَوَُ يقَُولُ لوَْ ҫǫنҧ ليِ مَالاً لعََمِلْتُ فِ̀هِ بِعَمَلِ فلاَُنٍ فهَُوَ بِنِ̿ ِ̊
يحٌ  دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا   سَوَاءٌ قَالَ ҫǫبوُ 

Artinya: Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Ubaidah bin Muslim menceritakan kepada kami, Yunus bin Khabbab 
menceritakan kepada kami dari Sa'id al-Tha'i, Abu al-Bakhtari, bahwa ia berkata, Abu 
Kabshah al-Anmari menceritakan kepadanya bahwa ia mendengar Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda, "Ada tiga hal yang saya bersumpah atasnya dan saya akan menceritakan 
sebuah hadis kepada kalian, maka simpanlah dengan baik. Dia berkata, tidak akan 
berkurang harta seorang hamba karena sedekah, dan tidak ada seorang hamba yang 
dianiaya lalu dia bersabar kecuali Allah akan menambah kehormatannya, dan tidak 
ada seorang hamba yang membuka pintu permintaan (meminta-minta) kecuali Allah 
akan membuka pintu kemiskinan untuknya atau sesuatu yang serupa. Dan saya akan 
menceritakan sebuah hadis kepada kalian, maka simpanlah dengan baik. Dia berkata, 
sesungguhnya dunia ini adalah untuk empat jenis orang: 

Seorang hamba yang Allah berikan kepadanya harta dan ilmu, sehingga dia bertaqwa 
kepada Tuhannya dengan harta itu, menjalin hubungan kerabat, dan mengakui hak 
Allah atas hartanya, maka ini adalah tempat yang paling utama. 

Seorang hamba yang Allah berikan kepadanya ilmu tetapi tidak harta, dan dia berniat 
sungguh-sungguh, mengatakan jika dia memiliki harta maka dia akan berbuat seperti 
fulan, maka dengan niatnya itu, pahalanya sama dengan orang yang 
melaksanakannya. 

Seorang hamba yang Allah berikan kepadanya harta tetapi tidak ilmu, maka dia 
bersikap sembrono dalam mengelola hartanya tanpa ilmu, tidak bertaqwa kepada 
Tuhannya, tidak menjalin hubungan kerabat, dan tidak mengakui hak Allah atas 
hartanya, maka ini adalah tempat yang paling buruk. 

Seorang hamba yang tidak diberi oleh Allah harta dan ilmu, dan dia mengatakan jika 
dia memiliki harta maka dia akan berbuat seperti fulan, maka dengan niatnya itu, 
dosanya sama dengan orang yang melaksanakannya. Abu Isa mengatakan, ini adalah 
hadis yang hasan sahih. (HR. Tirmidzi: 2247) 
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Di dalam kitab Mu’jam Al Kubra LiThabarani hadits nomor 3547 dinyatakan 
bahwa orang-orang Islam itu bersaudara tidak ada keutamaan di antaranya kecuali 
dengan ketaqwaan;  

رِو ˊنِْ جَˍَ  نِ ˊْنُ عمَْ حمَْ ҧثنا عَبْدُ الر ، Ҩْ́رَاهِيمَ العَْسْكَرِي Ү
ْ́نِ ا ثنََا ҫǫبوُ عُبَيْدَةَ عَبْدُ الوَْارِثِ  ҧد ߧََ، ثنا  ˨َ

ثُ، عَنْ  ، يحَُدِّ ҧْ́نِ خِرَاشٍ الْعَصرَِي يبِ  ِ̱ ْ́نَ حَ دَ  ҧعْتُ مُحَم ، قاَلَ: سمَِ Ҩِائي ҧْ́نُ حُ̲ينٍَْ الط عُبَيْدُ 
لاԴِ ҧلتҧقْوَى ҫǫبِ 

Ү
دٍ ا َ˨ ҫǫ ََدٍ ̊لى َ˨ ҫҡِ َخْوَةٌ لاَ فضَْل

Ү
عَ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم يقَُولُ: «الْمُسْلِمُونَ ا ҧهُ، سمَِ   يهِ ҫǫن

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah Abdul Warits bin Ibrahim Al-
'Askari, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Amr bin 
Jabalah, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Hunain At-Tha'i, ia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Habib bin Khirasy Al-'Ashari 
menyampaikan hadis, dari ayahnya yang berkata bahwa ia mendengar Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Orang-orang Islam adalah saudara. Tidak ada keutamaan seseorang atas 
yang lain kecuali dengan taqwa." 

Di dalam kitb Hilyatul Aulia atsar nomor 781 dinyatakan bahwa kebaikan 
seberat biji zarrah dari seorang yang bertaqwa dan yakin itu lebih besar, lebih utama, 
dan lebih berbobot daripada ibadah sebesar gunung yang dilakukan oleh orang-orang 
yang tertipu (dengan amal mereka); 

سَعِي ҫǫبوُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ̽زَيِدُ،  ثنََا  ҫǫبيِ،  ثنيَِ  ҧد َ˨ دَ،  ҫǫحمَْ ˊْنُ  اللهِ  عَبْدُ  ثنَاَ  جَعْفَرٍ،  ْ́نُ  دُ  ҫǫحمَْ ثنََا  ҧد دٍ  ˨َ
فطَْارُهمُْ كَ 

Ү
وَا اҫҡْكْيَاسِ  نوَْمُ  حَˍҧذَا   Թَ» :َهُ قاَلҧ ҫǫن رْدَاءِ،  ҧ߱ ا ҫǫبيِ  عَنْ  هُ،  برََ ْ˭ ҫǫ عمҧَنْ   ، Ҩْ̲دِي فَ يْ الْكِ

وҫǫَفْضَلُ  ҫǫعْظَمُ  وَيقَِينٍ  تقَْوَى  ِ́رِّ صَاحِبِ  مِنْ  ةٍ  ҧوَمِ˞قَْالُ ذَر وَصِيَامَهُمْ؟  الْحَمْقَى  سَهَرَ  يعَِيبُونَ 
ِ̽نَ    «وҫǫَرْجَحُ مِنْ ҫǫمْ˞اَلِ الْجِبَالِ مِنْ عِبَادَةِ الْمُغْترَّ

Artinya: telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ja'far, berkata: Abdullah bin 
Ahmad, ayahku menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, Abu Sa'id 
Al-Kindi mengabarkan kepada kami dari seseorang yang mengabarkan kepadanya 
dari Abu Darda, bahwa dia berkata: "Betapa baiknya tidur orang-orang yang cerdas 
dan berbukanya mereka. Bagaimana mungkin mereka mengkritik begadang dan 
puasanya orang-orang bodoh? Dan kebaikan seberat biji zarrah dari seorang yang 
bertaqwa dan yakin itu lebih besar, lebih utama, dan lebih berbobot daripada ibadah 
sebesar gunung yang dilakukan oleh orang-orang yang tertipu (dengan amal 
mereka)." (Abu Nu’aim, Hilyatul Aulia: 781) 

 

 

 


